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ABSTRAK 

Penghimpunan dana zakat adalah salah satu kegiatan utama dari 

pengelolaan zakat, setiap kegiatan dalam pengelolaan zakat ditunjukan untuk 

mencapai tujuan zakat yaitu untuk peningkatan perekonomian umat dengan cara 

pengelolaan dana zakat yang berorientasi pada perbaikan kondisi perekonomian 

mustahik maka dari itu penghimpunan dana zakat harus dilakukan dengan optimal. 

Untuk dapat melakukan penghimpunan dengan optimal maka diperlukan strategi 

dan mekanisme penghimpunan. LAZISMU Banyumas menerapkan strategi dan 

mekanisme penghimpunan dana zakat. Hasil penghimpuan zakat di LAZISMU 

Banyumas juga cukup baik dan LAZISMU Banyumas telah banyak mendapatkan 

penghargaan tingkat nasional salah satunya pada ajang LAZISMU Award tahun 

2021 menjadi amil keuangan terbaik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

mekanisme penghimpunan dana zakat di LAZISMU Banyumas dan untuk 

mengetahui strategi LAZISMU Banyumas dalam mencapai target penghimpunan 

dana zakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah dengan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

optimalisasi penghimpunan dana zakat dalam mencapai target yang dilakukan 

LAZISMU Banyumas yakni dengan menjalankan strategi fundraising yang telah 

ditetapkan seperti sosialisasi, direct mail, pembayaran langsung ke kantor, jemput 

donasi, konter zakat, banking channel, QRIS, pembentukan kantor layanan, online 

fundrasising, maintenance. Mekanisme penghimpunan dana zakat yang diterapkan 

LAZISMU Banyumas dengan mengirimkan surat pemberitahuan sosialisasi kepada 

calon muzakki, pelaksanaan sosialisasi, melakukan pencatatan identitas calon 

muzakki. LAZISMU Banyumas menyediakan beberapa mekanisme pembayaran 

zakat pertama mekanisme penghimpunan zakat langsung ke kantor, penghimpunan 

zakat melalui transfer dan penghimpunan zakat melalui jemput doanasi.  

Kata Kunci : Optimalisasi, Penghimpunan, Strategi, Zakat. 
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ABSTRACT 

The collection of zakat funds is one of the main activities of zakat 

management, every activity in zakat management is shown to achieve the goal of 

zakat, namely to improve the people's economy by managing zakat funds which are 

oriented to improving the mustahik's economic conditions, therefore zakat funds 

collection must be carried out optimally. To be able to carry out the collection 

optimally, a collection strategy and mechanism are needed. LAZISMU Banyumas 

implements strategies and mechanisms for collecting zakat funds. the results of 

zakat collection at LAZISMU Banyumas are also quite good and LAZISMU 

Banyumas has received many national level awards, one of which is at the 

LAZISMU Award 2021 being the best financial amil. The purpose of this study 

was to determine the mechanism for collecting zakat funds at LAZISMU Banyumas 

and to determine the strategy of LAZISMU Banyumas in achieving the target of 

collecting zakat funds. 

This research is a qualitative approach field research. Data collection 

techniques by means of observation, interviews, and documentation. The data 

analysis technique used is data reduction, data presentation and conclusion drawing 

Based on the results of this study, it can be concluded that the optimization 

of zakat fund collection in achieving the targets carried out by LAZISMU 

Banyumas is by carrying out established fundraising strategies such as 

socialization, direct mail, direct payments to the office, pick up donations, zakat 

counters, banking channels, QRIS, establishment of service office, online 

fundraising, maintenance. The mechanism for collecting zakat funds implemented 

by LAZISMU Banyumas is by sending a notification letter of socialization to 

prospective muzakki, implementing socialization, recording the identity of 

prospective muzakki. LAZISMU Banyumas provides several zakat payment 

mechanisms, the first is the mechanism for collecting zakat directly to the office, 

collecting zakat through transfers and collecting zakat through donations. 

Keywords: Optimization, Collection, Strategy, Zakat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Penghimpunan dana zakat adalah salah satu kegiatan utama dari 

pengelolaan zakat, setiap kegiatan dalam pengelolaan zakat ditunjukan 

untuk mencapai tujuan zakat yaitu untuk peningkatan perekonomian umat 

dengan cara pengelolaan dana zakat yang berorientasi pada perbaikan 

kondisi perekonomian mustahik. Akan tetapi pengelolaan yang baik pun 

tidak akan berhasil tanpa disupport dengan jumlah dana zakat yang 

mencukupi. Maka menjadi sebuah keharusan suatu lembaga zakat untuk 

meningkatkan jumlah pengumpulan zakatnya dengan tujuan pemanfaatan 

dana zakat akan lebih maksimal (Aziz, 2015) 

Penghimpunan dana zakat menjadi hal penting dalam organisasi 

pengelola zakat. Hakikatnya pengaturan penghimpunan zakat begitu 

sederhana dan tidak membutuhkan wawasan khusus. Kegiatan 

penghimpunan zakat secara semestinya, secara ekonomi bisa mengurangi 

tingkat kemiskinan serta dapat meningkatkan retribusi yang merata 

(Abidah, 2016) 

Kegiatan penghimpunan dana zakat merupakan hal yang penting 

bagi organisasi sosial tersebut. Subtansi penghimpunan dana dapat di 

ringkaskan menjadi dua hal yaitu program dan metode penghimpunan dana. 

Program merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat atau kegiatan 

pelaksanaan visi dan misi lembaga yang dijadikan sebab diperlukannya 

dana dari pihak eksternal sekaligus alasan donatur menyumbang. Sementara 

itu metode pengumpulan dana merupakan pola atau bentuk yang dilakukan 

suatu lembaga sosial dalam rangka mengumpulkan dana dari masyarakat 

(Nopiardo, 2017) 

Aktivitas penghimpunan dana zakat diawali dari sumber dana yang 

jelas dan sudah memiliki target sumber dana yang potensial dan 

terjadwalkan didalam proses pencapaiannya. Setelah memiliki target dan 
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mengetahui potensi yang ada sebaiknya melakukan penghimpunan dengan 

maksimal (Zakiyah, 2014)  

Indonesia adalah negara yang termasuk jumlah populasi muslimnya 

terbesar dengan jumlah 272,23 juta penduduk Indonesia dari total jumlah 

penduduk Indonesia 236,53 juta beragama Islam, dan termasuk dalam 10 

negara dengan kekuatan ekonomi terbesar di dunia, Indonesia mengalami 

kemajuan yang sangat pesat dalam berbagai aspek salah satunya dalam 

bidang perzakatan.  

Tabel 1 

Pertumbuhan Pengumpulan Nasional 2002-2021 

Tahun ZIS (Miliyar rupiah) Pertumbuhan (%) 

2002 68,39 0,00 

2003 85,28 24,70 

2004 150,09 76,00 

2005 295,52 96,90 

2006 373,17 26,28 

2007 740 98,30 

2008 920 24,32 

2009 1200 30,43 

2010 1500 25,00 

2011 1729 15,27 

2012 2212 27,94 

2013 2639 19,30 

2014 3300 25,05 

2015 3650 10,61 

2016 5017,29 37,46 

2017 6224,37 24,06 

2018 8.117,60 30,42 

2019 10.227,94 26,00 

2020 12.429,25 42,16 

2021 14.000,00 33,80 

Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2022 Pusat Kajian Strategis BAZNAS 

Berkembangnya perzakatan di Indonesia masih terdapat banyak 

masalah yang perlu dituntaskan. Kesenjangan potensi dana zakat dan 

realisasi penghimpunan zakat, potensi dana zakat yang ada mencapai 

Rp.327,6 triliun dan penghimpunan dana zakat tahun 2021 baru mencapai 

Rp.14,00 triliun,  masih kurangnya perhatian masyarakat terhadap zakat, 
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sumber daya manusia (amil), regulasi mengenai zakat, dan efektivitas serta 

efesiensi program pemberdayaan zakat merupakan sederet persoalan yang 

perlu ditemukan jalan keluarnya (Maulana, 2019) 

Di Indonesia pengelolaan dana zakat sendiri sesuai dengan yang 

Undang-Undang No 23 Tahun 2011 dibagi menjadi dua, yaitu; dana zakat 

yang dibentuk dan dikelola oleh pemerintah Badan Amil Zakat (BAZ), yang 

kedua pengelolaan dana zakat yang dibentuk masyarakat Lembaga Amil 

Zakat (LAZ). Didalam pelaksanaanya pemerintah hanya sebagai regulator 

dan fasilitator untuk mengontrol pengelolaan zakat dilaksanakan dengan 

sebaik mungkin dan ditunjukan untuk kemaslahatan umat. Sementara 

masyarakat memiliki wewenang yang besar dalam menghimpun dan 

menditribusikan dana zakat, tetapi LAZ harus berkoordinasi, melaporkan, 

dan siap dibina oleh pemerintah. 

Tabel 2 

Jumlah Organisasi Pengelola Zakat 

OPZ TAHUN 

2018 

TAHUN 

2019 

TAHUN 

2020 

TAHUN 

2021 

BAZNAS 1 OPZ 1 OPZ 1 OPZ 1 OPZ 

BAZNAS Provinsi 34 OPZ 34 OPZ 34 OPZ 34 OPZ 

BAZNAS Kabupaten/Kota 514 OPZ 456 OPZ 463 OPZ 500 OPZ 

LAZ Nasional 23 OPZ 26 OPZ 30 OPZ 24 OPZ 

LAZ Provinsi 12 OPZ 18 OPZ 24 OPZ 14 OPZ  

LAZ Kabupaten/Kota 33 OPZ 37 OPZ 45 OPZ 32 OPZ 

Jumlah 617 OPZ 527 OPZ 597 OPZ 605 OPZ 

Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2022 Pusat Kajian Strategis BAZNAS 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) merupakan organisasi yang 

mengelola dana masyarakat yaitu dana zakat. OPZ berperan sebagai 

penghimpun dana zakat dari masyarakat (Muzakki) dan didistribusikan 

kepada masyarakat (Mustahik). Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 

2011 mengenai pengelolaan zakat, dijelaskan bahwa OPZ di Indonesia 

terdiri atas BAZNAS dan LAZ yang memiliki tingkat berdasarkan wilayah 

kerja (Fadilah, et al., 2017) 

 Optimaliasai merupakan proses mendapatkan hasil yang paling 

optimal dan efektif sesuai dengan target (Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia,1994). Menurut teori James Stoner ada empat langkah 

manajemen yang harus dilakukan agar mendapatkan hasil yang optimal, 

yaitu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, 

yang berguna untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Jadi 

optimalisasi penghimpunan dana zakat adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, yang dilakukan dalam 

penghimpunana dana zakat menggunakan cara yang efektif sehingga 

mendapatkan hasil paling optimal (Zetira, 2021) 

Pengelolaan dana zakat apabila dijalankan dengan terstruktur dan 

melembaga akan lebih baik dan dapat mengoptimalkan penghimpunan dana 

zakat yang ada diumat muslim. Telah di tegaskan juga didalam Al-Qur’an 

mengenai zakat, bahwa zakat harus dihimpun oleh pihak yang berkewajiban 

bertugas melakukan hal tersebut atau biasa disebut dengan amil, ayat yang 

menjelaskan mengenai hal ini yaitu surat At-Taubah ayat 103:  

يْهِمْ بهَِا وَصَل ِ عَليَْ  رُهُمْ وَتزَُك ِ ُ  خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدَقَةً تطَُه ِ هِمْْۗ انَِّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاللّٰه

 ١٠٣سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ 

 “Ambillah zakat dari harta mereka dan membersihkan mereka, dan 

doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi 

mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

Cara ini telah diterapkan pada masa awal Islam. Pada saat itu 

pengumpulan dan pengelolaan dana zakat dilakukan dan ditengahi 

seluruhnya oleh negara dengan mendirikan Baitul Maal. Sebagai pemimpin 

umat Islam dan sekaligus pemimpin negara Nabi Muhammad SAW 

memberikan tugas kepada beberapa para sahabatnya untuk mengumpulkan 

zakat dari masyarakat muslim yang telah layak dan memenuhi syarat untuk 

membayarkan zakat dan menentukan bagian dari hasil zakat yang terkumpul 

sebagai bagian untuk amil. Dengan adanya hak yang ditunjukan untuk amil 

ulama berpendapat bahwa zakat sewajarnya tidak dikelola oleh muzakki 

melainkan dikelola oleh amil. Zakat uang dikelola oleh amil bertujuan agar 

tidak sembarangan orang berhak untuk mengumpulkan dan mengelola zakat 
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agar terhindar dari berbagai penyelewengan. Adanya lembaga pengelola 

zakat maka penghimpunan dana zakat akan lebih optimal sehingga dana 

zakat yang dihimpun akan lebih banyak dan keadilan serta pemerataan 

pengumpulan dan pendistribusian akan tercipta dan masalah tumpang tindih 

data muzakki dan mustahik tidak ada lagi (Kementrian Agama RI, 2013) 

LAZISMU Nasional didirikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

pada tahun 2002, salah satu jejaring dari LAZISMU Nasional adalah 

LAZISMU Banyumas, berdiri sejak tahun 2010 bersamaan dengan 

pembentukan dan pengukuhan pengurus oleh Ketua Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Banyumas. LAZISMU Banyumas adalah lembaga nirlaba 

atau lembaga yang bergerak dibidang sosial di tingkat kabupaten yang fokus 

dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan dana zakat, infak, 

sedekah, wakaf dan dana keagamaan lainnya secara produktif. LAZISMU 

Banyumas beralamat di Jalan dr. Angka No.1, Sokanegara, Kecamatan 

Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas. 

LAZISMU Banyumas merupakan lembaga pengelolaa zakat, infak, 

dan sedekah di tingkat daerah dengan manajemen modern dapat menjadi 

harapan yang mengantarkan zakat, infak, sedekah menjadi bagian dalam 

penyelesaian masalah (Problem Solver) yang sesuai dengan kondisi 

masyarakat yang terus berkembang. LAZISMU Banyumas menerapkan 

budaya kerja yang amanah, profesional, dan transparan, dengan selalu 

berusaha menjadi lembaga pengelola zakat yang terpercaya. LAZISMU 

Banyumas di dalam melakukan penghimpunan dan pendayagunaan dana 

zakat, infak, dan sedekah bersinergi dengan Kantor Layanan (KL) yang 

tersebar di daerah kabupaten Banyumas, sehingga program-program 

pendayagunaan yang telah direncanakan oleh LAZISMU Banyumas dapat 

sampai ke wilayah wilayah pelosok yang ada di kabupaten Banyumas 

dengan fokus dan tepat sasaran dalam penyampaiannya (LAZISMU, 2020) 

Berdasarkan observasi pendahuluaan peneliti menemukan sebuah 

keunggulan di LAZISMU Banyumas, yaitu dari segi penghimpunan dana 

zakat. Hal tersebut bisa dilihat dari pencapaian target yang telah 
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direncanakan di awal tahun, bahkan dapat melampaui target yang telah 

direncanakan, seperti pada tahun 2020 LAZISMU Banyumas 

merencanakan penghimpunan dana zakat sebesar Rp. 2.535.000.000 

didalam realisasi penghimpunan yang dilakukan oleh LAZISMU Banyumas 

di tahun 2020 sebesar Rp. 3.245.797.150 hasil penghimpunan di tahun 2020 

melebihi target penghimpunan yang direncanakan, sedangkan di tahun 2021 

LAZISMU Banyumas merencanakan target penghimpunan dana zakat 

sebesar Rp. 4.040.000.000 dengan realisasi penghimpunan di tahun 2021 

perbulan Oktober mencapai Rp. 4.347.229.694  

Tabel 3 

Penghimpunan Dana Zakat LAZISMU Banyumas 

 

Tahun 

Nominal 

Target 

Nominal 

Perolehan 

Presentase Perolehan 

Dana Zakat 

2017 - Rp. 777.983551 - 

2018 - Rp. 1.111.027.532 - 

2019 - Rp. 2.827.324.038 - 

2020 Rp. 2.535.000.000 Rp. 3.245.797.150 128% 

2021  Rp. 4.040.000.000 Rp. 4.347.229.694 108% 

Sumber: Dokumen Lazismu Banyumas 

Penghimpunan keseluruhan dana zakat LAZISMU Banyumas pada 

tahun 2021 mencapai Rp. 4.347.229.694, penghimpunan dana zakat tersebut 

terdiri dari macam-macam zakat meliputi, 8,98% zakat fitrah, 60,75% zakat 

maal, 30,19% zakat profesi, 0.08% zakat pertanian. Terdapat dua jenis 

muzzaki LAZISMU Banyumas, yaitu muzakki individu dan muzakki entitas. 

Muzakki individu adalah masyarakat umum dan masyarakat 

Muhammadiyah, sedangkan muzzaki entitas yaitu KL, sekolah, perusahan, 

universitas, dan bank (Tansah, 2022) 

Dalam proses penghimpunan dana zakat LAZISMU Banyumas 

mendapatkan beberapa kendala seperti peralihan sistem penghimpunan dari 

offline ke online, dikarenakan sumber daya manusia yang sudah terbiasa 

menghimpun dana secara offline dan harus beralih ke penghimpunan online, 

sehingga masih kesusahan dalam proses penghimpunan mulai dari sponsor 

dimedia sosial, penerimaan dana online, dan pelaporan penghimpunan yang 
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serba online. Dalam mengatasi masalah tersebut LAZISMU Banyumas 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia mengenai penghimpunan 

secara online sehingga mereka perlahan memahami dan mulai terbiasa 

dengan penghimpunan secara online (Tansah, 2022). 

LAZISMU Banyumas sendiri sudah banyak mendapat berbagai 

penghargaan tingkat Nasional diantaranya sebagai LAZISMU terbaik tahun 

2016, LAZISMU terbaik tahun 2018, LAZISMU dengan pertumbuhan 

penghimpunan ZIS terbaik tahun 2018, LAZISMU dengan laporan terbaik 

tahun 2018, LAZISMU dengan program pemberdayaan ekonomi terbaik 

tahun 2018, LAZISMU terbaik tahun 2019, LAZISMU program ekonomi 

terbaik tahun 2020, LAZISMU amil keuangan terbaik tahun 2021 (Tansah, 

2022). Dengan sederet penghargaan yang didapatkan LAZISMU Banyumas 

sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian di LAZISMU Banyumas. 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 

antara lain Ahmad Fauzi dan Istiqomah (2021) menyatakan bahwa Lembaga 

Amil Zakat Nurul Hidayat Kediri pada posisi strategi agresif yaitu Lembaga 

Amil Zakat Nurul Hidayat Kediri memiliki peluang dan kekuatan sehingga 

dapat memanfaatkan peluang yang ada. Beberapa strategi tersebut yaitu 

peningkatan kerjasama dengan DKM (Dewan Kemakmuran Masjid), 

program beasiswa mahasiswa prodi zakat, mensosialisasikan produk ke 

target customer, menjaring muzakki dari kalangan pengusaha. Penelitian 

yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Ade Nur Rohim (2019) 

menyatakan, pemanfaatan digital fundraising, program pengelolaan dan 

penghimpunan zakat secara lebih baik, dan mampu mengedukasi 

masyarakat mengenai kewajiban berzakat. Ada juga penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Fauzan Fadhil Ma’aruf (2021) mengutarakan, secara 

rasional dapat diketahui metode yang paling optimal yang harus 

dimaksimalkan dalam menghimpun dana ZIS (Zakat Infak Sedekah) adalah 

dengan melalui jemput zakat karena biaya yang dikeluarkan paling kecil 

namun penerimaannya besar.  
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Widi Nopiardo (2018) 

menyatakan bahwa, strategi yang digunakan oleh BAZNAS Kabupaten 

Tanah Datar menggunakan strategi langsung dan tidak langsung dalam 

fundraising dana zakat, dengan membebaskan para muzakki untuk 

membayarkan zakatnya bisa melalui Unit Pengumpul Zakat yang di bentuk 

BAZNAS Kabupaten Tanah Datar, melalui layanan jemput bola, dan 

melalui rekening yang disediakan BAZNAS Kabupaten Tanah Datar. 

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Syachril (2021) menyatakan, 

strategi yang harus dikembangkan untuk meningkatkan dana zakat dan infak 

di Kabupaten Muara Enim adalah optimalisasi penggunaan input (SDM, 

keuangan, dan sarana prasarana) melalui proses pendataan, sosialisasi, 

pelaksaan tugas, dan fungsi, proses penghimpunan dilakukan dengan 

prinsip-prinsip manajemen. 

Berdasarkan latar belakang dan beberapa hasil penelitian tersebut di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Dalam Mencapai Target di 

LAZISMU Banyumas”. 

B. Definisi Operasional 

 Penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam 

penelitian ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau perbedaan 

dalam menginterpretasikan. Juga menunjukan arah dan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini dan untuk memberikan pengertian kepada 

pembaca mengenai apa yang akan dicapai dalam penelitian. Adapun istilah 

yang perlu ditekankan adalah: 

1. Optimalisasi  

Optimalisasi merupakan proses mendapatkan hasil yang paling 

optimal dan efektif sesuai dengan target (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,1994). Menurut Winardi optimalisasi merupakan ukuran 

yang menyebabkan tercapainya tujuan atau target (Winardi, 1994). Jadi 

berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik keseimpulan optimalisasi 

merupakan proses merencanakan program, pengorganisasian, 
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pelaksanaan, dan pengawasan guna mencapai tujuan dengan hasil yang 

maksimal. 

2. Zakat  

Secara bahasa zakat merupakan lafadz mashdar (kata dasar) dari 

zaka yang berarti suci, tumbuh, keberkahan dan baik. Zakat berarti 

juga nama bagi kadar tertentu dari harta kekayaan yang harus 

diserahkan kepada golongan-golongan yang berhak menerima yang 

telah diatur dalam Al-Qur’an. Dalam istilah fikih zakat merupakan 

sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT diserahkan 

kepada orang-orang yang berhak (Dahlan, 2019). 

3. Penghimpunan Dana Zakat  

Penghimpunan dana zakat merupakan kegiatan mengumpulkan 

dana zakat dari muzakki, baik perorangan, perusahaan atau lembaga, 

yang dilakukan oleh amil. Penghimpunan dana zakat meliputi lima hal 

yaitu, perhitungan, metode penghimpunan, promosi penghimpunan, 

perlindungan zakat yang terhimpun, dan layanan untuk muzakki (Bank 

Indonesia,2016) 

4. Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah 

(LAZISMU) 

Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah 

(LAZISMU) adalah lembaga pengelola zakat tingkat nasional yang 

memiliki peran dalam pemberdayaan masyarakat dengan cara 

memanfaatkan pendayagunaan dana zakat, infak, wakaf dan dana 

kedermawanan lainnya baik dari individu, lembaga, perusahaan, dan 

instansi lainnya secara produktif. 

LAZISMU didirikan pada tahun 2002 oleh PP. 

Muhammadiyah dan disahkan oleh Menteri Agama Republik 

Indonesia sesuai SK No. 457/21 November 2002. Sesuai dengan 

Undang-Undang Zakat No. 23 Tahun 2011, Peraturan Pemerintah No. 

14 tahun 2014, dan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 
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333 Tahun 2015, LAZISMU disahkan kembali melalui SK Menteri 

Agama Republik Indonesia No. 730 Tahun 2006 (LAZISMU, 2022). 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana mekanisme penghimpunan dana zakat LAZISMU 

Banyumas? 

2. Bagaimana strategi LAZISMU Banyumas dalam mencapai target 

penghimpunan dana zakat? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui mekanisme penghimpunan dana zakat di 

LAZISMU Banyumas  

b. Untuk mengetahui strategi LAZISMU Banyumas dalam mencapai 

target penghimpunan dana zakat. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

a. Manfaat Akademik  

1) Bagi Peneliti  

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat mengetahui 

mekanisme dan strategi penghimpunan dana zakat secara 

optimal di LAZISMU Banyumas. 

2) Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa dapat mengambil manfaat dalam penelitian ini 

mengenai mekanisme dan strategi penghimpunan dana zakat 

secara optimal. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pengalaman bagaimana menganalisis 

masalah dibidang zakat terutama dibidang penghimpunan dana 

zakat setelah melakukan penelitian ini. 
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2) Bagi Masyarakat  

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai lembaga pengelola zakat sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada lembaga 

pengelola zakat yang resmi. 

3) Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kepada 

pemerintah sebagai bahan evaluasi dan masukan agar dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja lembaga amil zakat 

profesional dan memperbaiki apabila ada kekuranga
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat 

diambil kesimpulan bahwa optimalisasi penghimpunan dana zakat yang 

dilakukan LAZISMU Banyumas sesuai dengan teori yang ada yakni dengan 

dimulai dari proses analisis kebutuhan, segmentasi muzakki, identifikasi 

calon donatur dan produk. Dilanjutkan menggunakan manajemen 

operasional dimulai dengan analisis lingkungan, formulasi strategi, 

implementasi startegi dan pengendalian strategi. 

Strategi fundraising dalam mengoptimalkan penghimpunan dana 

zakat yang diimplementasikan oleh LAZISMU Banyumas dengan 

melakukan sosialisasi, direct mail, pembayaran langsung ke kantor 

LAZISMU Banyumas, jemput donasi, konter zakat, banking channel, 

QRIS, pembentukan KL, online fundrasising, maintenance. 

Pengendalian strategi LAZISMU Banyumas dengan manager 

mendelegasikan koordinator bagian penghimpunan untuk mengawasi agar 

fungsi dari strategi dapat berfungsi dengan baik. Melakukan evaluasi yang 

diadakan setiap 1 minggu 2 kali, briefing dan evalusi bulanan, selain itu 

manager LAZISMU Banyumas memberikan motivasi kepada para amil.  

Dalam mengoptimalkan penghimpunanan dana zakat LAZISMU 

Banyumas mekanisme yang diterapkan LAZISMU Banyumas adalah 

dengan mengirim surat sosialisasi kepada calon muzakki, melakukan 

sosialisasi dengan presentasi langsung, dan pencatatan identitas calon 

muzzaki. Mekanisme pembayaran zakat di kantor disambut dengan salam, 

dipersilahkan duduk, bertanya mengenai keperluannya, melakukan akad 

pembayaran zakat, menginput data ke sistem, muzakki diberikan kuitansi 

pembayaran zakat, mendoakan muzakki, dan mengucapkan terimakasih 

kepada muzakki. Mekanisme penghimpunan transfer dapat melalui rekening 

yang disediakan LAZISMU Banyumas, setelah muzakki melakukan transfer 

pembayaran zakatnya muzakki mengkonfirmasi pembayaran zakatnya 
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kepada LAZISMU Banyumas dengan menghubungi kontak layanan dapat 

melalui whatsapp atau telefon dengan menyertakan bukti pembayaran, 

setelah itu front office akan menginput data pembayaran zakat, dan 

mendoakan muzakki melalui whatsapp atau telefon. Mekanisme 

penghimpunana dana zakat dengan cara jemput donasi muzakki 

menghubungi LAZISMU Banyumas melalui kontak layanan jemput donasi 

dengan menentukan waktu penjemputan zakat, amil akan menjemput dana 

zakat sesuai kesepakatan. 

B. Saran 

1. Bagi LAZISMU Banyumas  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai hasil penelitian 

dengan menganalisis optimalisasi penghimpunan dana zakat dalam 

mencapai target di LAZISMU Banyumas maka penulis memberikan 

saran untuk dapat memperluas sasaran penghimpunan dana zakat tidak 

hanya terfokus menghimpun dana zakat dari lingkungan 

Muhammadiyah sehingga akan dapat meningkatkan jumlah 

penghimpunan dana zakat dan lebih meningkatkan sosialisasi mengenai 

zakat pada masyarakat umum yang diluar lingkup Muhammadiyah agar 

mereka tahu akan keberdaan dan peran LAZISMU Banyumas sehingga 

diharapkan mereka akan tergugah membayarkan zakatnya. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas dampak 

optimalisasi penghimpunan pada realisasi pendistribusian dana 

zakatnya atau dapat memperluas lagi pembahasannya tidak hanya 

membahas tentang optimalisasi penghimpunan dana zakat dalam 

mencapai target. 

3. Bagi Masyarakat 

Untuk Masyarakat diharapkan agar dapat membayarkan dana 

zakatnya di lembaga pengelola dana zakat seperti LAZISMU Banyumas 

atau lembaga pengelola dana zakat lainnya sehingga dana zakat yang di 

berikan oleh masyarakat dapat didata dan dimanfaatkan lebih baik. 
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